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1 PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia tekenal sebagai negara maritim dan agraris. Indonesia memiliki 

banyak hutan, laut,  dan memiliki dua musim yaitu musim penghujan dan musim 

kemarau. Musim kemarau di Indonesia terlalu panjang yang dapat mengakibatkan 

kekeringan dan terjadinya kebakaran hutan dengan adanya gesekan ranting pohon 

yang dapat menimbulkan api. Menurut BNPB (2019), kebakaran hutan di Indonesia 

mengalami peningkatan dengan luas lahan yang terbakar sekitar 328.724 hektare 

lahan, kebakaran hutan di Indonesia terjadi tanpa bisa diantisipasi dengan muncul 

indikator kebakaran hutan seperti: munculnya asap, suhu hutan terlalu panas dan 

hal yang lain. Indikator-indikator tersebut dapat saja diketahui oleh petugas penjaga 

jika berada di tempat, jika tidak maka akan semakin banyak hutan di Indonesia 

terbakar. 

Balai Penelitian dan Pengembangan Teknologi Perbenihan Tanaman Hutan 

(BPPTPTH) memiliki kawasan hutan lindung di daerah Parungpanjang yang 

memiliki luas sekitar 100 hektar lahan dan hutan tersebut dapat terjadi kebakaran 

hutan di dalamnya karena musim kemarau berkepanjangan yang dapat 

meningkatkan suhu hutan, gesekan antar ranting yang dapat menimbulkan api, dan 

ulah manusia dengan membakar sengaja atau tidak sengaja. Pada awalnya penjaga 

hanya melihat kondisi hutan apakah terbakar atau tidak, lalu dicatat tanggal 

pengecekan terhadap terjadinya atau tidak kebakaran terhadap hutan secara rutin,  

kawasan hutan ini dijaga penjaga yang tidak selalu berada di kawasan hutan lindung 

tersebut, jika terjadi kebakaran hutan tersebut pada saat penjaga hutan di berada di 

lokasi maka akan menyebabkan kerugian yang besar bagi pihak balai dan 

pemerintahan.  

Hal ini menunjukkan sangat diperlukan alat yang dapat mendeteksi kebakaran 

hutan untuk dapat mendeteksi adanya kebakaran hutan. Dengan adanya alat yang 

dapat mendeteksi indikator kebakaran hutan maka akan adanya tindakan langsung 

untuk ditanggulangi, cepat dipadamkan, akan adanya penurunan kejadian 

kebakaran hutan, dan dapat memberikan notifikasi kepada petugas bahwa telah 

terjadi kebakaran hutan jika petugas tidak lokasi kejadian. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka dirancang sebuah Prototipe 

Pendeteksi Kebakaran Hutan Berbasis Web dan Telegram yang dapat mendeteksi 

adanya kebakaran hutan dengan indikasi bahwa benar terjadinya kebakaran hutan. 

Indikator yang dapat di deteksi oleh prototipe alat ini adalah mendeteksi asap, 

mendeteksi api dan mendeteksi suhu. Setelah indikator-indikator dari sensor ini 

bahwa benar terjadinya kebakaran hutan maka akan mengirimkan notifikasi ke 

Telegram bahwa Terjadi Kebakaran Hutan dan memunculkan hasil monitoring di 

website untuk memonitoring prototipe alat ini. 

Telegram adalah layanan pesan populer yang berbasis pada platform open-

source yang dibangun oleh Rusia Pavel Durov pada tahun 2013. Telegram 

merupakan aplikasi cloud based dan sistem enkripsi yang menyediakan enkripsi 

end-to-end, self destruction messages, dan infrastruktur multi-data  center. 

Kemudahan  akses  yang  diberikan  telegram  yang  dapat  berjalan  di  hampir  
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semua platform  memberikan  kemudahan  bagi  administrator untuk  membangun  

sistem  notifikasi dengan memanfaatkan fasilitas open Aplication Programing 

Interface (API) yang disediakan oleh telegram melalui bot yang  dapat  digunakan  

untuk  mengirimkan  pesan  secara  otomatis (Faizin, Jefree, dan Rusydi, 2017). 

Prototipe alat ini akan mengirimkan pesan notifikasi kepada telegram dengan bot 

yang sudah dibuat dan sudah di konfigurasi pada prototipe ini. 

  

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan masalah dalam Prototipe 

Pendeteksi Kebakaran Hutan Berbasis Web dan Telegram di BPPTPTH adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana mengirimkan notifikasi melalui telegram dan website? 

2. Bagaimana merancang prototipe pendeteksi kebakaran hutan berbasis web dan 

telegram? 

1.3 Tujuan 

 Tujuan Pembuatan Prototipe Alat Penanam Benih Saga Pohon Berbasis 

Arduino di BPPTPTH Bogor adalah sebagai berikut: 

1. Membuat prototipe pendeteksi kebakaran hutan yang dapat dilihat melalui 

website dengan indikator: api, asap, dan suhu. 

2. Membuat prototipe pendeteksi kebakaran hutan yang dapat mengirimkan 

notifikasi melalui telegram dengan indikator: api, asap, dan suhu. 

1.4 Manfaat 

 Manfaat dari Prototipe Pendeteksi Kebakaran Hutan Berbasis Web dan 

Telegram di BPPTPTH adalah alat ini diharapkan dapat mengirimkan notifikasi ke 

telegram jika terjadinya kebakaran pada saat petugas tidak ada di tempat dan dapat 

segera ditanggulangi jika terjadi kebakaran hutan tersebut. 

1.5 Ruang Lingkup 

 Ruang lingkup dari Prototipe Pendeteksi Kebakaran Hutan Berbasis Web 

dan Telegram di BPPTPTH adalah sebagai berikut: 

1. Alat ini digunakan di salah satu titik rawannya kebakaran hutan di kawasan 

hutan lindung milik BPPTPTH.  

2. Alat ini mendeteksi api sejauh 80 cm. 

3. Asap yang dideteksi adalah asap yang mengandung karbon monoksida (CO). 

4. Sensor Ga yang digunakan hanya untuk mendeteksi karbon monoksida (CO).  

5. Sensor Suhu yang digunakan adalah DHT 22. 

6. Sensor Gas yang digunakan adalah MQ-7. 
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7. Alat ini dibutuhkan koneksi internet untuk mengirimkan notifikasi ke telegram 

dan mengirimkan data ke website. 

8. Beberapa sensor tidak di kalibrasi dengan kalibrator aslinya. 

 

2 TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kebakaran  

 Kebakaran merupakan bencana yang sering dihadapi dan bisa digolongkan 

sebagai bencana alam atau bencana yang disebabkan oleh manusia. Adapun definisi 

kebakaran antara lain (Windy 2009): 

 

a. Menurut Perda DKI No. 3 Tahun 1992 

Definisi kebakaran secara umum adalah peristiwa atau kejadian timbulnya api yang 

tidak terkendali yang dapat membahayakan keselamatan jiwa maupun harta benda 

 

b. Menurut NFPA 

Secara umum kebakaran didefinisikan sebagai suatu peristiwa oksidasi yang 

melibatkan tiga unsur yang harus ada yaitu bahan bakar yang mudah terbakar, 

oksigen yang ada dalam udara, dan sumber energi panas yang berakibat 

menimbulkan kerugian harga benda, cidera bahkan kematian. 

 

c. Menurut David A. Cooling 

Kebakaran adalah sebuah reaksi kimia dimana bahan bakar di oksidasi sangat cepat 

dan menghasilkan panas. 

 

Berdasarkan definisi kebakaran diatas, maka suatu kebakaran terjadi ketika material 

atau benda yang mudah terbakar dengan cukup oksigen atau bahan yang mudah 

terkoksidasi bertemu dengan sumber panas dan menghasilkan reaksi kimia. Untuk 

membentuk suatu kebakaran maka diperlukan adanya unsuru-unsur yang saling 

mempengaruhi tanpa adanya salah satu unsur pembentuknya maka kebakaran tidak 

akan terjadi. Adapun hal-hal tersebut yaitu (Windy,2009): 

a. Panas adalah bentuk energi yang bisa digambarkan sebagai suatu 

kondisi zat dalam gerak yang disebabkan oleh gerakan molekul. 

Setiap zat mengandung beberapa panas, tanpa memperhatikan berapa 

rendah suhu, karena molekul bergerak secara terus menerus. Ada lima 

kategori umum energi panas yaitu kimia, listrik, mekanik, nuklir dan 

surya. 

b. Bahan Bakar adalah materi suatu zat yang seluruhnya atau sebagian 

mengalami perubahan kimia dan fisik apabila terbakar. Bahan bakar 

dapat berbentuk padat, cair atau gas. 

Oksigen merupakan udara yang digunakan sebagai sumber utama. Adapun unsur 

gas pembakaran yang dapat menimbulkan nyala api dalam batas antara 13-21%.  


